
BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Pengamatan Sanitasi

Pengamatan sanitasi meliputi pengamatan terhadap kondisi sumur dan sanitasi

serta jarak sumur terliadap jamban keluarga.

5.1.1 Kondisi Sumur

Sumursebagai objek penelitian bagi penulis dibagi menjadi dua dengan maksud

sumur yang satu sebagai pembanding. Sumur-sumur yang diteliti oleh penulis memiliki

kriteria sebagai berikut : sumur I. sumur yang memiliki sumur resapan, terletak pada

lingkungan yang cukup padat penduduknya dan sumur II sebagai pembanding adalah

sumur yang tidak mempunyai samasekali Lasilitas jamban keluarga atau sanitasi dan

terletak pada lingkungan yang cukup jarang penduduknya. Hasil dari pengelompokan

ini dapat dilihat pada tabel 5.1 dibawali ini:

label 5.1 Type sumur
;:|^|i||f||l|i||j||||I Ke<ialanian muka ah* sumur

itlliiiilii^ ^iiiilllll
Sumur I 17-20 meter buis beton

Sumur II 4-8 meter tanah

5.1.2 Sanitasi Sumur

Sanitasi sumur sangat berperan terhadap tercemamya air oleh bakteri coli tinja.

Untuk mengetahui tingkat resiko pencemaran air sumur, maka sanitasi sumur

menipakan salah satu faktor yang perlu diamati. Adapun hasil pengamatan sanitasi

sumur dapat dililiat pada tabel 5.2 dibawali ini
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abel 5.2 Tingkat resiko pencemaran

i\
;-: -y) -/!'>r-/:ss:"-;;;*« -lan^t.-8^lfco:Ftm<«miran^?v
\v Rendah' (H"!'^Stedang' *;/-;%' '. Yc" Tinggi;;: n;<< xr'Amat'Tinggi' -

No.

Sampel
1,2,7,8,9,10
,1416,21,25
,35

4,5,6,11,17,18,19,
20,23,24,2627,30,
31,
33

3,12,13,15,22,
29,32

34,28,36,37,38
,39,40,41,42,
43,44,45

Jumlah

sampel
11 15 7 12

Berdasakan tabel 5.2 di atas diketahui jumlah sampel untuk tingkat resiko

pencemaran rendah: 11 sampel, sedang: 15 sampcL tinggi: 7, amat tinggi: 12. Dengan

jumlali sampel total 45 sampel.(Lihatlampiran 1)

5.1.3 Jarak Sumur

Hasil penelitian dilapangan jarak sumur resapan terhadap sumur dapat dilihat

pada tabel 5.3 berikut ini
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Dari tabel 5.3 diatas dapat dilihat ada 12 sumur yang tidak mempunyai jarak.

Maksud tidak mempunyai jarak adalah sumur yang disekitarnya tidak terdapat pasilitas
sanitasi jamban keluarga /sumur peresapan.

5.2 Pengamatan Sampel

Jumlah sampel yang diteliti sebanyak 45 sampel terdiri dari 33 sampel yang
diambil dari sumur type Idan 12 sampel dari sumur type II.

Untuk mempermudah penghitungan koloni digunakan alat bantu Streo

Microscop yang dapat memperbesar objek 20 kali lebih besar dan Colony Counter.

Koloni bakteri golongan koli tinja yang dihitung akan berwama biru. Sedangkan koloni

yang bukan koli tinja akan berwama abu-abu atau krem. Jumlah golongan koli tinja
per 100 ml sampel dapat diliitung dengan rumus dibawah ini:

Coli Tinja =i^^J^oni koU tinja
ml sampel disaring

Besamya volume sampel yang disaring sebesar 20 ml dari 100 ml sampel
yang diambil.

xlOQ

5.3 Hasil Penelitian Lapangan dan Laboratorium

1

2

3

4

5

6

7

8

1

2

7

8

9

10

14

16

10 rendah
15 rendah
7 rendah
5 rendah
15 rendah
20 rendah

10 rendah
7 rendah

5

0

60

17

10

18

62

0

0

300

85

50

90

310

0

Baik

Baik
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Kurang baik
Baik

Kurang baik
Jelek

Baik
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5.4 Pembahasan

5.4.1 Hubungan jarak dan tingkat resiko pencemaran dengan kelas kualitas

bakteriologis

label 5.6 Hubungi
dengan

ui jarak dan tingkat kualitas bakteriologis pada sumur
tingkat resiko pencemaran rendah

,*ib
''teifoadip.' ct : J5§*f~!

l 1 10 25 Baik
2 2 15 0 Baik
3 9 15 50 Baik
4 16 7 0 Baik
5 21 15 0 Baik
6 25 6 0 Bak
7 35 20 0 Baik
8

9

10

8

10

7

5

20

7

85

90

300

Kurang baik
Kurang baik
Jelek

11 14 10 310 Jelek

Dari tabel 5.6 yang terdiri dari 11 sampel tingkat resiko pencemaran rendah

diketaliui jumlah kualitas bakteriologis baik: 6, kurang baik: 2, jelek: 2. Berdasarkan

data tersebut dapat diketahui prosentase hubungan jarak dan kualitas bakteriologis

dengan tingkat resiko pencemaran rendah. Prosentase dapat dilihat pada tabel 5.7

dibawah ini.

Tabel 5.7 Tabel prosentase hubungan jarak dan kualitas bakteriologis pada

sumur

(1-9)m
(10-20) m~

%

" 50
71.43

J3
%

25

14.29

25

14.29

D

0

%

0

_0_
0

 



Pari tabel 5.7 dapat digambar grafik sebagai berikut:

-♦-(1-9) m

Kurang
Baik

Kelas kualitas bakteriologis

-(10-20) rn

0

Sangat
amat

jelek

33

Gambar 5.1 Grafik hubungan jarak dan tingkat kualitas bakteriologis pada sumur
dengan tingkat resiko pencemaran rendah

Berdasarkan grafik pada gambar 5.1 dapat diketahui bahwa jarak (10-20) m

pada tingkat resiko pencemaran rendah mempunyai nilai prosentase kelas kualitas

bakteriologis yang ideal dimana grafik menunjukan semakin kekanan semakin menurun

dengan nilai kelas bakteriologis sebagai berikut, baik: 71,43 %, kurang baik: 14,29 %,

jelek: 14,29 %, amatjelekdan sangat amat jelek: 0 %.

Untuk jarak (l-9)m grafik menunjukan bahwa dalam kondisi tingkat resiko

pencemaran rendah tingkat kelas kualitas bakteriologis tetap baik, dapat dilihat semakin

kekanan grafik semakin menurun dengan nilai sebagai berikut, baik: 50 %, kurang baik:

25 %,jelek: 25 %, amat jelekdansangat amat jelek: 0 %.

 



Tabel 5.8 Hubungan jarak dan tingkat kualitas bakteriologis pada sumur dengan

lilf CoUtiiya/IOOml KelaakuaUlas

i 4 10 20 Baik
2 6 8 65 Baik
3 17 4 40 Baik
4 18 11 25 Baik
5 19 6 30 Baik
6 24 7.5 0 Baik
7 26 7 0 Baik
8 27 7 10 Baik
9 30 11 0 Baik
10 31 12 0 Baik
11 33 7 0 Baik
12

13

14

5

11

20

8

12

4.5

65

60

615

Kurang baik
Kurang baik
Jelek

15 23 7 540 Jelek
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Dari tabel 5.8 yang terdiri dari 15 sampel tingkat resiko pencemaran sedang

diketahui jumlah kualitas bakteriologis baik: 11, kurang baik: 2, jelek: 2. Berdasarkan

data tersebut dapat diketaliui prosentase hubungan jarak dan kualitas bakteriologis

dengan tingkat resiko pencemaran sedang. Prosentase dapat dilihat pada tabel 5.9

dibawah ini.

label 5.9 Tabel prosentase hubungan jarak dan kualitas bakteriologis
pada sumur dengan tingkat resiko pencemaran sedang

: - - 'JEfatifaTiatito ';«;-:,"
Jarak jamban. ..
teibadap sumur

;\^;«<w%r;;':K^^^to^^dl^s,,^ \.,_;

(1-9)m

A B C D 7

~6~
% % % % %

60 HH2 20 2 20 0 0 0 0

(10-20)m 4 80 1 20 0 0 0 0 0 0

 



Dari tabel 5.9 dapatdigambar grafik sebagai berikut:
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Gambar 5.2 Hubungan jarak dan tingkat kualitas bakteriologis pada sumur
dengan tingkat resiko pencemaran sedang

Berdasarkan grafik pada gambar 5.2 dapat diketahui pada jarak (10-20) m

dengan tingkat resiko pencemaran yang semakin meningkat, grafik prosentase kelas

kualitas bakteriologis "baik" semakin baik dapat dilihat dari gambar grafik yang

semakin kekanan semakin menurun tajam dengan nilai kelas kualitas bakteriologis

sebagai berikut, baik: 80 %, kurang baik: 20 %, jelek, amat jelek dan sangat amat jelek:

0%.

Untuk jarak (l-9)m grafik menunjukan baliwa dalam kondisi tingkat resiko

pencemaran sedang tingkat kelas kualitas bakteriologis semakin baik, dapat dilihat

semakin kekanan grafik semakin menurun dengan nilai sebagai berikut, baik: 60 %,

kurang baik: 20 %, jelek: 20 %, amat jelek dan sangat amat jelek: 0 %.

 



label 5.10 Hubungan jarak dan tingkat kualitas bakteriologis pada sumur
dengan tingkat resiko pencemaran tinggi

lt§|i||

12

13

15

22

29

32

3

terhadap sumur (m)
5

7

7

12

7

6

12

10

0

0

15

10

0

590

baik

baik

baik

baik

baik

baik

jelek
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Dari tabel 5.10 yang terdiri dari 7 sampel tingkat resiko pencemaran tinggi, diketahui

jumlah kualitas bakteriologis baik: 6, jelek: 1. Berdasarkan data tersebut dapat

diketahui prosentase hubungan jarak dan kualitas bakteriologis dengan tingkat resiko

pencemarantinggi. Prosentase dapatdilihat pada tabel 5.11 dibawali ini

Tabel 5.11 Tabel prosentase hubungan jarak dan kualitas bakteriologis
pada sumur dengan tingkat resiko pencemaran tinggi

'w^ijhijiijiiiiiiiiijiiii'iiiiiiiii

sumur

(1-9) m
(10-20)m

A B I C I D I rT~

100

" 50"
J)
o~

%

0

%

i 50

%

0

0

0

%

0

F
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Dari tabel 5.11 dapat digambar grafik sebagai berikut:

Kelas kualitas bakteriologis

Gambar. 5.3 Grafik hubungan jarak dan kualitas bakteriologis pada sumur dengan
tingkat resiko pencemaran tinggi

Berdasarkan grafik pada gambar 5.3 dapat diketahui pada jarak (10-20) m

dengan tingkat resiko pencemaran yang semakin meningkat, grafik prosentase kelas

kualitas bakteriologis "baik" semakin menurun dan kelas kualitas bakteriologis "jelek"

meningkat adapun nilai kelas kualitas bakteriologis sebagai berikut, baik: 50 %, kurang

baik: 0 %, jelek 50 %, amat jelek dan sangat amat jelek: 0%.

Untuk jarak (1-9) m, grafik menunjukan baliwa dalam kondisi tingkat resiko

pencemaran tinggi tingkat kelas kualitas bakteriologis "baik" meningkat secara tajam

dan baik, dapat dilihat grafik langsung turun secara drastis dengan nilai sebagai

berikut, baik: 100 %, kurang baik, jelek, amat jeiek dan sangat amat jelek: 0%.

 



Tabel 5.12 Hubungan jarak dan tingkat kualitas bakteriologis pada sumur

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

28

37

41

44

34

36

38

39

40

42

43

45

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

5

0

55

35

215

165

220

240

400

185

115

270

baik

baik

kurang baik
kurang baik

jelek
jelek
jelek
jelek
jelek
jelek
jelek
jelek
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Dari tabel 5.12 yang terdiri dari 12 sampel tingkat resiko pencemaran amat

tinggi, diketahui jumlali kualitas bakteriologis baik: 2, kurang baik: 2, jelek: 8.

Berdasarkan data tersebut dapat diketaliui prosentase hubungan jarak dan kualitas

bakteriologis dengan tingkat resiko pencemaran amat tinggi. Prosentase dapat dilihat

pada tabel 5.13 dibawali ini

Tabel 5.13 Tabel prosentase hubungan jarak dan kualitas bakteriologis
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Dari tabel 5.13 dapat dibuatgrafiksebagaiberikut

Gambar 5.4 Grafik hubungan jarak dan kualitas bakteriologis pada sumur dengan
tingkat resiko pencemaran amattinggi

Berdasarkan grafik pada gambar 5.4 dapat diketaliui pada sumur yang tidak

mempunyai pasilitas sanitasi dan janiban dengan tingkat resiko pencemaran yang

semakin meningkat, grafik prosentase kelas kualitas bakteriologis "baik" menurun

dan kelas kualitas bakteriologis "jelek" meningkat secara drastis dengan nilai kelas

kualitas bakteriologis sebagai berikut, baik: 16,67 %, kurang baik: 16,67 %, jelek 66,67

%, amat jelek dan sangat amat jelek: 0 % .

 



Tabel 5.14 Hubungan tingkat resiko pencemaran dengan kelas kualitas
bakteriologis pada sumur dengan jarak (11-15) m

m" •jjfev'y?: .^££j%>•£*.*** :&$*?•-',
\V .. -$#np<^''^^m^*^;i ,f^jtoi^0ittt( fa&cxieiEyife-^- msifef.';;,: '

- guttti»{mj ' ' 'S .• "" ' %v pencemaran

1 2 15 0 baik rendah

2 9 15 50 baik rendah

3 21 15 0 baik rendah

4 11 12 60 kurang baik sedang
5 18 11 25 baik sedang
6 30 11 0 baik sedang
7 31 12 0 baik sedang
8 3 12 590 jelek tinggi
9 22 12 15 baik tinggi

Dari tabel 5.14 yang terdiri dari 9 sampel air sumur dengan jarak (11-15) m

dapat diketaliui jumlah tingkat resiko pencemaran rendah: 3, sedang: 4, tinggi: 2,

amat tinggi: 0, dan untuk jumlah kualitas bakteriologis baik: 7, kurang baik: 1,

jelek: 1. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui prosentase Hubungan

tingkat resiko pencemaran dengan kelas kualitas bakteriologis pada sumur

denganjarak (11-15) m. Prosentasedapat dilihat pada tabel 5.15 dibawali ini

label 5.1.5 Prosentase hubungan tingkat resiko pencemaran dengan kelas
kualitas bakteriologis pada sumur dengan jarak (11-15) m

;||||||p|||i;
terhadap sumur

Rendah

Sedang
Tinggi_

A

%

100.
75

50

0

B

%

_0_
25_

~0

%

0

50~

D

%

0

%

_0
d

40 
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Dari tabel 5.15 dapat dibuat grafik sebagai berikut:
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Gambar 5.5 Grafik hubungan tingkat resiko pencemaran denagn kelas kualitas
bakteriologis pada sumur dengan jarak (11-15) m

Dari grafik pada gambar 5.5 dapat diketahui bahwa pada jarak (11-15) m

untuk tingkat resiko pencemaran rendah grafik kelas kualitas bakteriologis mempunyai

nilai yang ideal dan sangat baik, dapat dilihat grafik langsung turun secara drastis dari

nilai kelas kualitas bakteriologis baik: 100 % langsung turun 0 % untuk kelas kualitas

bakteriologis berikutnya.

Untuk tingkat resiko pencemaran sedang grafik kualitas bakteriologis semakin

kekanan semakin menurun yang menunjukan sudah masuknya pengaruh pencemaran

pada air sumur, dapat dilihat pada nilai kelas kualitas bakteriologis berikut ini, baik:

75 %, kurang baik: 25 %, jelek, amat jelek, sangat amatjelek: 0 %.

 



42

Untuk tingkat resiko pencemaran tinggi kelas kualitas bekteriologis baik dan

jelek mempunyai nilai yang sama yaitu baik: 50 %, jelek: 50 %, sedangkan kurang baik,

amat jelek, dan sangat amat jelek: 0 %.

Berdasarkan hasil tersebut diatas dapat diketahui bahwa jarak yang terbaik

untuk membangun sumur dari lokasi jamban/sumur peresapan yaitu 11 meter sampai

dengan 15 meter .

Untuk sumur yang mempunyai jarak (10-20) m, semakin meningkat tingkat

resiko pencemaran, kelas kualitas bakteriologis "baik" cenderung semakin meningkat

terutama untuk tingkat resiko pencemaran rendah dansedang.

Untuk sumur yang mempunyai jarak (1-9) m, semakin meningkat tingkat resiko

pencemaran, kelas kualitas bakteriologis "baik" semakin meningkat sedang untuk kelas

kualitas bakteriologis "jelek" semakin menurun pada tingkat resiko pencemaran tinggi

mencapai nilai 0 %.

Untuk sumur tanpa pasilitas sanitasi dan jamban mempunyai Idas kualitas

bakteriologis "jelek" tertinggi dan kelas kualitas bakteriologis "baik" terendah

dibandingkan dengan sumur yang mempunyai pasilitas sanitasi dan jamban /sumur

peresapan.

5.4.2 Perbandingan Sumur Type I dan Sumur Type II

Tabel 5.16 Prosentase perbandingan sumur type I dan sumur type II
illlllllllllllllIgjBli^limur typql dmivm H ^; - -1 "~™*!*»'»*• ; >*«•' >i**^.^»>^^ff,™iT|™yi:Tj'Ti™'.','™?l""":h:iThTi'' :* "• ^ ••^?*' •syy ~-**\- ••....- •<•• •::::< ,v
lllllllllllliill! lllllliiBllllllljlK^lag kualitas bakteabto^s '

sumur

Type I
Typell

24

A

J2,73_
16,67

B

12,12
16,67

WHMmHtm*+s4w*H*m<**H+m.+

%

15±15
66,67

 



Dari tabel 5.16 dapat dibuat grafik sebagai berikut:

<• 72.73

80

70

60

8 50|
ID

£ 40
¥1
O

£ 30-

20

10

16.67

Baik

-♦—-Type I

Kurang
Baik

66.67

Jelek

-Type II

Amat

Jelek

Kelas kualitas bakteriologis

0

Sangat
amat

jelek

43

Gambar 5.6 Grafik perbandingan sumur type I dan type II

Dari grafik pada gambar 5.6 dapat diketaliui baliwa sumur type I lebih baik

daripada sumur type II. Dimana kelas kualitas bakteriologis "baik" pada sumur satu

lebih tinggi daripada sumur type II sebaliknya untuk sumur II mempunyai nilai kelas

kualitas bakteriologis "jelek" yang cukup tinggi dan nilai kualitas bakteriologis "baik"

rendah dapat dilihat dari nilai klas kualitasbakteriologis berikut ini untuk type sumur L

baik: 72,73 %, kurang baik: 12,12 %, jelek: 15,15 %, amat jelek dan sangat amat jelek:

0%.

Untuk type sumur II, baik: 16,67 %, kurang baik: 16,67 %, jelek: 66,67 %,

amat jelek dan sangat amat jelek: 0 %.

Berdasarkan liasil diatas, sumur dengan pasilitas sanitasi dan jamban /sumur

peresapan mempunyai kualitas air sumur yang lebih baik daripada sumur yang tidak

mempergunakan pasilitas sanitasi dan jamban /sumur peresapan.

 


